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ABSTRACT  

The aim of this research is to see and confirm whether the implementation of the talking stick 

method is able to increase students' active learning in Islamic religious education in class VII.2 of 

SMP Negeri 1 Lembang. Increasing learning activity can be done by applying the talking stick 

method to classroom learning, because with this method educators will prioritize student activity 

in finding, organizing and expressing information from all sources which is then presented in the 

form of achievements. By implementing this learning method, it is hoped that it will increase the 

learning activity of students in Islamic religious education at SMP Negeri 1 Lembang Kab. 

Pinrang. The type of research used by researchers in this thesis is Classroom Action Research 

(PTK) using data collection instruments, checklists and documentation. The implementation of this 

research obtained the following results: 1). Activeness in the pre-cycle is in the very low category 

with an average gain of the average is 2.04. After the talking stick method was applied in cycle I, 

the average score for students' learning activity increased to 3, which if distributed would occupy 

the medium category. Then learning continued to the second cycle stage by considering the 

reflections in cycle I and it was obtained that the average learning activity of students reached 

4.44 and if distributed it was in the high category. 2). The talking stick learning method is able to 

increase students' active learning in Islamic Religious Education as proven by the value of MI + 1 

SD ≥ Ā, where Ā = Total Learning Activity Score: Number of Students. This means that the 

implementation of the Talking Stick Method can increase the learning activity of Islamic Religious 

Education in Class VII.2 of SMP Negeri 1 Lembang Kab. Pinrang. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk melihat dan memastikan apakah pengimplementasian metode talking 

stick mampu meningkatkan keaktifan belajar pendidikan agama Islam peserta didik di kelas VII.2 

SMP Negeri 1 Lembang. Peningkatan keaktifan belajar dapat dilakukan dengan mengaplikasikan 

metode talking stick  pada pembelajaran di dalam kelas, karena dengan metode ini pendidik akan 

lebih mengutamakan aktivitas peserta didik untuk menemukan, mengatur dan mengungkapkan 

informasi dari seluruh sumber yang selanjutnya menyajikan dalam bentuk prestasi. Dengan 

menerapkan metode pembelajaran ini diharapkan akan memberikan peningkatan keaktifan belajar 

pendidikan agama Islam peserta didik di SMP Negeri 1 Lembang Kab. Pinrang. Jenis penelitian 

yang digunakan oleh peneliti dalam skripsi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan instrumen pengumpulan data lembar ceklis dan dokumentasi. Pelaksanaan 

penelitian ini memperoleh hasil: 1). Keaktifan belajar peserta didik mengalami peningkatan yang 

signifikan terlihat pada pra siklus yaitu berada pada kategori sangat rendah dengan perolehan rata-

rata yaitu 2.04. Setelah metode talking stick diterapkan pada siklus I perolehan rata-rata skor 

keaktifan belajar peserta didik meningkat menjadi 3 yang bila didistribusikan maka akan 

menduduki kategori sedang. Kemudian pembelajaran dilanjutkan ke tahap siklus II dengan 
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mempertimbangkan refleksi yang ada pada siklus I dan diperoleh hasil rata-rata keaktifan belajar 

peserta didik mencapai angka 4,44 dan bila didistribusikan maka menduduki kategori tinggi. 3). 

Metode pembelajaran talking stick mampu meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama 

Islam peserta didik dibuktikan dengan nilai MI + 1 SD ≥ Ā, dimana Ā = Jumlah Skor Aktivitas 

Belajar : Banyaknya Peserta Didik (terlampir pada lampiran 7-9) sehingga hipotesis dapat 

diterima dan ini berarti Implementasi Metode Talking Stick dapat Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII.2 SMP Negeri 1 Lembang Kab. Pinrang.          

Kata Kunci: Implementasi Metode Talking Stick, Keaktifan Belajar, Pendidikan Agama Islam. 
 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan pendidikan di dunia yang terus di perbaharui banyak 

berdampak signifikan pada pandangan yang konvensional dan tidak fleksibel 

menjadi lebih kekinian/modern. Hal ini sangat berpengaruh dalam kemajuan 

pendidikan di Indonesia. Sehubungan dengan hal tersebut, para ahli pendidikan 

Islam mengkaji dengan menyampaikan gagasan-gagasan pendidikan yang nyata 

untuk mencapai tujuan yang benar-benar mendidik. Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau pertolongan dalam 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa 

kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai tujuan agar 

peserta didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. Pendidikan 

adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan 

farmal, non formal, dan informal di sekolah dan luar sekolah yang berlangsung 

seumur hidup, bertujuan untuk mengoptimalisasi kemampuan-kemampuan 

individu. 

Pendidikan menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 Tentang Bab 1 dan 

Pasal 1 menjelaskan bahwa:  

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. " 

Peendidikan beermaksud meembantu peeseerta didik meenumbuh keembangkan 

poteensi-poteensi keemanusiaannya. Wujud sifat hakikat manusia meencakup : 

keemampuan meenyadari diri, keemampuan beereeksisteensi, meemiliki kata hati, moral, 

keemampuan tanggung jawab, rasa keebeebasan (keemeerdeekaan), keeseediaan 

meelaksanakan keewajiban dan meenyadari hak, keemampuan meenghayati 

keebahagian.  

Seedangkan dimeensi peendidikan meeliputi : dimeensi individual, keesosialan, 

dan keebeeragamaan. Peendidikan akan dapat dilaksanakan seecara jeelas arah dan 

tujuannya, reeleevan isi kurikulumnya, seerta eefeektif dan eefisieen meetodee atau cara 

peelaksanaannya hanya meengacu pada suatu landasan yang kokoh. Oleeh kareena itu, 

seebeelum peelaksanaan peendidikan, para peendidik peerlu teerleebih dahulu 
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meempeerkokoh landasan peendidikannya, meengingat hakikat peendidikan  adalah 

humanisasi. Keegiatan beelajar meengajar seebagian beesar dipeegang oleeh guru. 

Peerhatian peeseerta didik dipeengaruhi oleeh gaya peenyajian guru saat meembahas 

mateeri peembeelajaran. Dalam hal ini, mateeri peelajaran harus disajikan deengan cara 

yang meenarik untuk meembangkitkan minat peeseerta didik. Tujuan meengajar guru 

adalah untuk meempeengaruhi peerubahan peerilaku yang diheendaki dalam tingkah 

laku peeseerta didik. Peerubahan itu dilaksanakan oleeh seeorang guru deengan 

meenggunakan strateegi peengajaran untuk meencapai tujuan deengan meemilih 

peendeekatan yang teepat. 

Untuk meemancing peeseerta didik supaya aktif dan teerlibat dalam 

peembeelajaran dipeerlukan strateegi-strateegi, meetodee-meetodee dan cara-cara khusus 

seepeerti meenggunakan meetodee Talking Stick dapat dilihat dari rumusan konseep 

meetodee teerseebut, yang meeneekankan partisipasi peeseerta didik dalam meempeeroleeh, 

meemahami, dan meengeembangkan peengeetahuan yang dipeeroleeh. 

Keesukseesan peembeelajaran di dalam keelas tidak seerta meerta diukur dari 

hasih beelajarnya, teetapi harus juga diseelaraskan deengan prosees inteeraksi dan 

komunikasi multiarah yang teerjadi didalm keelas. Hasil beelajar peeseerta didik juga 

dipeengaruhi oleeh aktivitas-aktivitas yang ada di dalam keelas, seepeerti keeaktifan 

individu maupun keeaktifan keelampok. Untuk meerangsang keeaktifan peeseerta didik 

di dalam keelas, peerlu meetodee peembeelajaran yang seesuai. Meetodee peembeelajaran 

talking stick meerupakan salah satu meetodee peembeelajaran yang seesuai dalam 

meeningkatkan leeaktifan beelajara peeseerta didik. 

Meetodee peembeelajaran talking stick adalah suatu meetodee peembeelajaran 

deengan bantuan tongkat, peeseerta didik yang meemeegang tongkat wajib beertanya, 

meenjawab peertanyaan dan meengeemukanan peendapatnya seesuai deengan mateeri 

yang teelah ataupun yang seedang dipeelajarinya. Keemudian diulang teerus meeneerus 

sampai seemua peeseerta didik meendapat giliran untuk beertanya, meenjawab 

peertanyaan dan meengeemukanan peendapatnya seesuai peerintah dari guru. 

Peeseerta didik akan teermotivasi untuk leebih meemahami mateeri meelalui 

peendeekatan peembeelajaran talking stick. Konseep peembeelajaran deengan meetodee 

talking stick diharapkan dapat meendorong guru dan peeseerta didik untuk teerlibat 

dalam praktik peembeelajaran yang aktif dan kreeatif guna meencapai hasil beelajar 

yang seebaik-baiknya. Dalam peendeekatan ini, peeseerta didik akan meemainkan 

peermainan dimana meereeka harus beertanya, meengeemukakan peendapat dan 

meenjawab peertanyaan dari guru dan meeneerima tongkat dari guru. 

Meetodee talking stick ini dinilai teepat dalam meengatasi tingkat keeaktifan 

beelajar peeseerta didik yang reendah, kareena meetodee talking stick meembeerikan 

peeneekanan teerhadap keewajiban dan konseekueensi individu teerhadap jawaban dan 

peertanyaan yang dikeemukakan dalam prosees peembeelajaran. Pada meetodee talking 

stick, tiap peeseerta didik dibeerikan keebeebasan beerbagi peemikiran dan 
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meendiskusikan jawaban yang dirasa teepat. Meetodee talking stick tidak hanya 

digunakan pada mata peelajaran teerteentu, akan teetapi dapat diteerapkan untuk 

seeluruh tingkatan keelas. 

Prosees beelajar meengajar yang beerlangsung di keelas VII.2 SMP Neegeeri 1 

Leembang pada meembeelajaran Peendidikan Agama Islam masih meenggunakan 

meetodee ceeramah dan meencatat, seehingga keeaktifan beelajar peeseerta didik teerlihat 

sangat minim. Seering dijumpai peeseerta didik yang teerlihat jeenuh dan bosan saat 

peembeelajaran beerlangsung, peeseerta didik meerasa meengantuk keetika guru 

meenjeelaskan mateeri dan meeminta peeseerta didik meencatat mateeri yang ada di buku 

pakeet yang di bagikan. 

Beerdasarkan peengamatan awal peenulis dan latar beelakang yang sudah 

dijabarkan, maka peeneeliti teergeerak untuk meelakukan peeneelitian yang mampu 

meeningkatkan keeaktifan  beelajar peeseerta didik meenggunakan meetodee peembeelajaran 

yang beerbeeda dari yang digunakan oleeh guru seebeelumnya yaitu meenggunakan 

meetodee talking stick, dalam meeningkatkan keeaktifan beelajar peeseera didik pada 

peembeelajaran peendidikan agama islam. Untuk itu peeneeliti meenarik meelakukan 

Peeneelitian Tindakan Keelas (PTK) deengan judul : “Peeneerapan Meetodee Talking 

Stick Dalam Meeningkatkan Keeaktifan Beelajar Peendidikan Agama Islam Peeseerta 

Didik SMP Neegeeri 1 Leembang Kab. Pinrang”. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), alasannya 

adalah pada penelitian ini fokus menyelesaikan masalah yang ada di dalam kelas. 

Penelitian ini dilakukan secara berkelompok dan partisipatif, artinya peneliti 

melakukan penelitian dengan bekerja sama dengan guru Pendidikan Agama Islam 

di kelas VII.2 SMP Negeri 1 Lembang. Dengan adanya penelitian ini diperoleh 

informasi konkrit terkait pengimplementasian metode talking stick dalam 

peningkatan keaktifan belajar Pendidikan Agama Islam kelas VII.2 SMP Negeri 1 

Lembang. Peserta didik kelas VII.2 bejumlah 25 orang, 15 peserta didik 

perempuan dan 10 lainnya adalah peserta didik laki-laki. Dalam menentukan 

subjek penelitian, peneliti menggunakan teknik Purposive sampling. Data 

kemudian dianalis dengan pendekatan kuantitatif untuk menetapkan hasil dari 

nilai aktivatis belajar yang telah diperoleh. Analisis data yang digunakan untuk 

mengukur hasil observasi aktivitas peserta didik adalah statistika deskriptif. 
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Dengan kriteria penggolongan aktivitas peserta didik didasarkan pada rata-rata 

skor aktivitas belajar (Ā), mean ideal (MI), dan standar devisi (SDI). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas VII.2 SMPN 1 Lembang Sebelum Penggunaan Metode 

Pembelajaran Talking Stick. 

Sampeel dalam peene elitian ini adalah peese erta didik keelas VII.2 SMP Ne ege eri 1 

Le embang de engan total keese eluruhan peese erta didik beerjumlah 25 orang, deengan 

spe esifikasi peese erta didik laki-laki 10 orang dan pe ese erta didik peere empuan 

be erjumalah 15 orang. 

Obe ese ervasi tahap awal dilakukan pe eneeliti pada tanggal 14 Agustus 2023, 

untuk meemahami dan meelihat tingkat keeaktifan beelajar yang dimiliki ole eh pe eseerta 

didik keelas VII.2 SMP Ne ege eri 1 Le embang. Se elanjutnya, pe embe elajaran pra-siklus 

dilangsungkan pada tanggal 21 Agustus 2023. Untuk meenge etahui nilai peeroleehan 

ke eaktifan beelajar peese erta didik pada awal peene elitian, peene eliti meelangsungkan 

ke egiatan obseervasi tahap awal me enggunakan peedoman obse ervasi (terlampir). 

Me elihat hasil obse ervasi yang dilakukan oleeh pe ene eliti pada awal peeneelitian, maka 

dipeerole eh reefleeksi te erkait tingkat keeaktifan beelajar peese erta didik dalam prosees 

be elajar meengajar seebagai be erikut: 

a. Guru mata peelajara Peendidikan Agama Islam me enyajikan mateeri be elajar 

hanya de engan pe embeerian tugas dan meere erapkan meetodee ceeramah. 

b. Kurangnya inte eraksi sosial di dalam ke elas kareena prose es be elajar meengajar 

hanya me enge ede epankan peenjeelasan guru tanpa me embeeri ruang ke epada pe ese erta 

didik untuk meenge embangkan gagasannya. 

c. Prose es pe embeelajaran yang dilakukan hanya me enugaskan pe ese erta didik untuk 

meencatat mateeri yang sudah di jeelaskan dan meenge erjakan tugas soal yang ada 

di buku pakeet yang te erse edia di seekolah. 

Se elain ungkapan diatas dibawah ini te ercatat data keeaktifan beelajar peese erta 

didik yang didapatkan se ebe elum meelakukan tindakan di dalam keelas (pra-siklus):  

Tabeel 3.1 Data peerole ehan Ke eaktifan Be elajar Se ebeelum PTK 
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No. Nama Peese erta didik Skor Total Skor Pe erole eh 

1 A.Nurul Syafira 6 2 

2 Aditya Saputra 6 1 

3 Ain Sofia 6 2 

4 Aulia Maharani 6 3 

5 E edwin Zul Qaiman 6 4 

6 Fare el E erizki 6 1 

7 Hasriani 6 2 

8 Jiran 6 3 

9 Liana 6 2 

10 Marni 6 2 

11 Muh. Haikal 6 1 

12 Muh. Syafiqhi 6 2 

13 Muhammad Fadzrul 6 2 

14 Nayzila 6 2 

15 Ne engsize era 6 2 

16 Nurman Padil 6 1 

17 Nursakila 6 2 

18 Nurul Asmi 6 2 

19 Nurul E eka Seeptiani 6 3 

20 Putri Sulandari 6 3 

21 Radit 6 2 

22 Raslia Putri Rahman Z.R 6 2 

23 Ridho Tardi 6 1 

24 Riska Sapitri 6 2 

25 Syarip 6 2 

Jumlah 51 

Rata-rata 2.04 
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Tabeel 3.2 Distribusi freekueensi Data Ke eaktifan Be elajar Prasiklus 

Be erdasarkan Kate egori : 

 Kate egori Skor Fre ekue ensi 

Re endah Ā ≤ 2 20 

Se edang 2 ≤ Ā ≤ 4 5 

Tinggi Ā ≥ 4 0 

Be erdasarkan tabeel 3.1 yang be erisikan data peerole ehan skor keeaktifan beelajar 

pra-siklus yang te elah dilaksanakan oleeh pe eneeliti meempeerole eh hasil peengamatan 

yang me enunjukkan skor pe ese erta didik rata-rata beerada pada angka 2. Ke emudian 

data teerse ebut dimasukkan keedalam tabeel fre ekueensi yang te erte era pada tabeel 3.2. dari 

tabeel freekue ensi teerse ebut dipeeroleeh 20 dari 25 peese erta didik beerada pada kateegori 

re endah. Beerdasarkan hal teerse ebut dapat dikatakan bahwa ke eaktifan beelajar peese erta 

didik di keelas VII. 2 pada pe elajaran Pe endidikan Agama Islam masih sangat 

re endah. Untuk leebih jeelasnya bisa dilihat pada lampiran. 

3.2 Penerapan metode talking stick dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam peserta didik SMP Negeri 1 Lembang, Kabupaten Pinrang 

1. Pelaksanaan PTK Siklus I (Pertama) 

Pe elaksanaan siklus I dalam pe ene elitian ini dilangsungkan pada tanggal 21 

Agustus 2023, di ke elas VII.2 SMP Ne ege eri 1 Le embang. Adapun de eskripsi dari 

tahap-tahap pada siklus I adalah se ebagai be erikut: 

a. Tahap Peere encanaan 

pada tahap peere encanaan peeneeliti meembutuhkan peereencanaan yang te epat 

se ebe elum meelakukan tindakan, kare ena meelihat hasil peengamatan awal yang 

dilakukan oleeh pe ene eliti teerhadap pe ese erta didik dipeeroleeh data yang 

meende eskripsikan bahwa keeaktifan beelajar pe ese erta didik keelas VII.2 SMP Ne ege eri 1 

Le embang be erada pada kateegori sangat re endah. Adapun rancangan-rancangan yang 

teelah disiapkan adalah seebagai be erikut: 
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1) Me enyiapkan Reencana Peembeelajaran (RPP) untuk dua pe erte emuan yang se esuai 

de engan kurikulum 2013. Adapun mate eri ajar yang dimasukkan dalam RPP 

adalah BAB I “ Al-Quran dan Sunah Se ebagai Pe edoman Hidup”. 

2) Pe ersiapan peerangkat pe embeelajaran seepe erti buku pakeet Pe endidikan Agama 

Islam ke elas VII.2 SMP Ne ege eri 1 Le embang dan abseensi ke ehadiran. 

3) Pe ersiapan alat peeneelitian beerupa leembar pe engamatan keeaktifan beelajar peese erta 

didik, seerta alat peengambilan gambar (kame era ponse el) untuk meengumpulkan 

data-data peenunjang ke eabsahan peeneelitian se elama prosees be elajar meengajar 

be erlangsung. 

b. Tahap Peelaksanaan/Tindakan 

Siklus I dilangsungkan dalam dua tatap muka de engan bahan ajar 

Pe endidikan Agama Islam BAB 1 ( AL-Quran dan Sunah Se ebagai Pe edoman 

Hidup) me elalu impleeme entasi meetode e pe embeelajaran talking stick (tongkat 

be erbicara), dibawah ini peenjabaran tahap-tahap peelaksanaan siklus I: 

1) Pe elaksanaan peembe elajaran dilangsungkan se esuai deengan rancangan awal 

yakni pe elaksanaan peembe elajaran meene erapkan meetodee pe embeelajaran talking 

stick. 

2) Me embagikan buku pake et keelas VII.2 se ebagai pe erangkat mateeri ajar yakni al-

Quran dan sunah se ebagai peedoman hidup. 

3) Pe ene eliti meenjeelaskan deengan singkat mateeri pe embeelajaran lalu 

meenge elompokkan pe ese erta didik seecara acak. 

4) Ke elompok yang teelah dibagi keemudian dibeeri nomor, masing-masing 

ke elompok meendaparkan nomor (1-5). 

5) Se eteelah meendapatkan nomor, maka pe eneeliti meembeerikan soal yang nantinya 

akan meereeka diskusikan beersama. 

6) Se eteelah meelakukan diskusi, peene eliti akan meenggunakan stick (tongkat) untuk 

meemilih keelompok yang akan meenjeelaskan hasil diskusi keelompoknya. 

7) Anggota ke elompok yang nomornya te elah diseebut, beerhak meenunjuk deengan 

meenggunakan stick atau meengacaknya de engan cara, stick teerse ebut dibe erikan 

nyayian ke emudian di opeerkan keepada eempat keelompok yang akan meenjawab 
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pe ertanyaan se elanjutnya, dimana nyanyian te erse ebut seele esai ataupun di 

be erheentikan, keelompok yang me eme egang stick teerse ebut wajib meenjeelaskan 

hasil diskusi keelompoknya.  

8) Se elama prosees pe embeelajaran beerlangsung pe ene eliti meelakukan peengamatan 

teerhadap ke egiatan peelaksanaan PTK (Pe ene elitian Tindakan Ke elas) dalam siklus 

I me enggunakan le embar peengamatan dimana pada tahap ini peeneeliti 

be erkolabosi deengan guru mata peelajaran yang te erkait. 

9) Pe enilaian dan reefleeksi dilakukan oleeh pe ene eliti dan peendidik meelakukan guna 

meenge etahui se ejauh mana keebe erhasilan dan apa saja yang me enjadi hambatan 

dalam peene erapan meetode e peembe elajaran talking stick. 

Be erdasarkan hasil peengamatan pada le embar obse ervasi, pe enulis 

meenyimpulkan bahwa impleeme entasi yang dilakukan pada siklus I be elum seesuai 

de engan apa yang te elah dirancang se ebe elumnya, itu dikareenakan beebeerapa peese erta 

didik beelum mampu beeradaptasi deengan pe eneerapan meetodee pe embeelajaran  talking 

stick (tongkat beerbicara) dan peese erta didik be elum bisa meempeerlihatkan keeaktifan 

be elajarnya pada prose es be elajar meengajar se elama beerlangsung. 

Masalah yang diungkap pe ene eliti diatas meenjadi landasan bagi pe eneeliti 

untuk meelakukan usaha-usaha yakni de engan meembeerikan inteerpre etasi leebih lanjut 

pada para peese erta didik teerkait keemampuan yang harus dipe enuhi dalam 

pe enggunaan me etodee be elajar talking stick, se erta meembeerikan pe enjeelasan teerkait 

pe entingnya sikap aktif dalam pe embeelajaran, baik itu aktif be ertanya, aktif 

meenjawab, aktif meencatat, aktif meenge erjakan tugas, se ehingga dapat dikeetahui 

be ehwa peese erta didik mana yang be elum meengusai mateeri peembe elajaran deengan 

pe ese erta didik yang te elah meengusai mateeri pe embeelajaran. 

a. Tahap Obseervasi/Pe engamatan  

Se epanjang beerlangsungnya tahap peelaksanaan siklus I, pe ene eliti juga 

meelakukan peengamatan teerhadap keeaktifan beelajar peese erta didik meenggunakan 

pe engamatan peese erta didik (terlampir). Peengamatan yang dilakukan ole eh peene eliti 

juga dibantu oleeh guru mata peelajaran yang te erkait, se emeentara itu dokumeentasi 

dalam peengambilan gambar seelama prosees pe ene elitian dibantu oleeh re ekan peene eliti. 
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Adapun data keeaktfan beelajar peese erta didik seelama prosees pe embeelajaran siklus I 

be erlangsung, adalah se ebagai beerikut: 

Tabeel 3.3 Data Peeroleehan Ke eaktifan Be elajar Pe ese erta Didik Siklus I  

No. Nama Peese erta didik Skor Total Skor Pe erole eh 

1 A.Nurul Syafira 6 3 

2 Aditya Saputra 6 2 

3 Ain Sofia 6 3 

4 Aulia Maharani 6 4 

5 E edwin Zul Qaiman 6 5 

6 Fare el E erizki 6 2 

7 Hasriani 6 3 

8 Jiran 6 4 

9 Liana 6 3 

10 Marni 6 4 

11 Muh. Haikal 6 2 

12 Muh. Syafiqhi 6 2 

13 Muhammad Fadzrul 6 3 

14 Nayzila 6 3 

15 Ne engsize era 6 3 

16 Nurman Padil 6 2 

17 Nursakila 6 3 

18 Nurul Asmi 6 3 

19 Nurul E eka Seeptiani 6 5 

20 Putri Sulandari 6 5 

21 Radit 6 2 

22 Raslia Putri Rahman Z.R 6 3 

23 Ridho Tardi 6 2 

24 Riska Sapitri 6 3 

25 Syarip 6 2 
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Jumlah 76 

Rata-rata 3 

Tabeel 3.4 Distribusi Fre ekue ensi Data Ke eaktifan Be elajar Siklus I be erdasarkan 

Kate egori  

Kate egori Skor Fre ekue ensi 

Re endah Ā ≤ 2 8 

Se edang 2 ≤ Ā ≤ 4 14 

Tinggi Ā ≥ 4 3 

Be erdasarkan tabeel 3.3 yang be erisikan data pe eroleehan skor keeaktifan beelajar 

siklus I yang dilaksanakan ole eh pe eneeliti meempe eroleeh hasil pe engamatan yang 

meenunjukkan skor pe ese erta didik rata-rata be erada pada angka 3. Ke emudian data 

teerse ebut dimasukkan keedalam tabeel freekue ensi yang te erte era pada tabeel 3.4. dari 

tabeel freekue ensi teerse ebut dipeeroleeh 14 dari 25 peese erta didik beerada pada kateegori 

se edang. Be erdasarkan hal teerse ebut peeneeliti meenyimpulkan bahwa dari pe embeelajaran 

pra-siklus ke e siklus I te elah teerjadi seebuah pe eningkatan keeaktifan beelajar meeskipun 

be elum signifikan, maka dari itu pe ene eliti teetap meelanjutkan peembe elajaran kee siklus 

2 de engan me engacu pada re efleeksi siklus I. Untuk le ebih jeelasnya pe erole ehan skor 

ke eaktifan beelajar peese erta didik bisa dilihat pada lampiran 8. 

b. Tahap reefleeksi 

Ke eaktifan beelajar yang ditunjukan pe ese erta didk masih dalam kate egori 

se edang, hal ini dipeeroleeh beerdasarkan dari data yang te elah didapatkan dari 

pe elaksanaan keegiatan beelajar meengajar pada siklus I, maka dari itu peene eliti teetap 

meene eruskan pe eneelitian hingga tahap siklus II. Te erdapat beebe erapa aspeek yang pe erlu 

dipeertimbangkan dalam tindakan pada siklus se elanjutnya te erutama keegiatan 

pe embeelajaran yang me enggunakan meetode e peembeelajaran talking stick siklus II, 

adalah seebagai beerikut: 

1) Pe embeerian mateeri deengan me enggunakan meetode e peembeelajaran talking stick 

masih beelum eefisieen de engan alokasi waktu pe embeelajaran di keelas. 
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2) Pe enye ediaan meedia beelajar, peerangkat be elajar, dan peerleengkapan-pe erle engkapan 

pe endukung lainnya. 

3) Pe embeerian peemahaman keepada para peese erta didik yang be elum meemahami 

de engan baik alur peembe elajaran meenggunakan meetodee talking stick. 

2. Pelaksanaan PTK Siklus II (Kedua) 

Dalam peene elitian ini siklus II dilaksanakan pada tanggal 5 Se epte embeer 2023 

di ke elas VII.2 SMP Ne ege eri 1 Le embang. Adapun pe enjabaran dari langkah-langkah 

pe elaksanaan pada siklus II se ebagai be erikut: 

a. Tahap Peere encanaan 

Me elihat beebe erapa intropeeksi dilakukan pada siklus I maka dipeerole eh 

rancangan peerbaikan yang akan dilakukan dalam prose es pe embeelajaran siklus II, 

se ebagai be erikut: 

1) Me erancang Reencana Peelaksanaan Peembeelajaran (RPP) dalam dua pe erteemuan 

yang me erujuk pada sisteem kurikulum 2013. Adapun bahan ajar siklus II ini 

teerdapat dalam BAB I “Al-Quran dan Sunah Seebagai Pe edoman Hidup” 

(terlampir). Prose es be elajar meengajar dilakukan de engan le ebih meempe erhatikan 

kondisi keelas dan alokasi waktu yang dite etapkan dalam RPP. 

2) Me empeersiapkan alat-alat peenunjang dalam prosees pe embeelajaran seepeerti alat 

tulis, leembar keerja, buku peelajaran Peendidikan Agama Islam dan Budi Pe eke erti 

ke elas VII.2 se erta abseensi ke ehadiran peese erta didik. 

3) Me embuat instrumeen peene elitian yakni leembar peengamatan keeaktifan beelajar, 

se erta alat peengambilan gambar (kame era ponse el) untuk meengumpulkan data-

data faktual seelama beerlangsungnya pe embe elajaran di dalam maupun di luar 

ke elas. 

b. Tahap Peelaksanaan/Tindakan  

Siklus II dilakukan dalam dua tatap muka de engan bahan ajar teerdapat pada 

BAB I “Al-Quran dan Sunah Se ebagai Pe edoman Hidup” me elalui impleeme entasi 

meetode e peembe elajaran talking stick, adapun pe enjabaran pada siklus II adalah 

se ebagai be erikut: 
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1) Prose es be elajar meengajar dibuka deengan me enjeelaskan keembali manifeestasi dari 

pe embeelajaran siklus I, me embe erikan apre esiasi keepada peese erta didik yang 

be erhasil keemudian meembe erikan masukan dan motivasi ke epada peese erta didik 

yang be elum mampu meencapai tingkat keebe ehasilan yang diingankan. 

2) Pe endidik meembeerikan apreesiasi untuk meeningkatkan ke embali seemangat 

be elajar dan meembeerikan seedikit kilas balik te erhadap peembeelajaran 

se ebe elumnya. 

3) Prose es pe embe elajaran dilangsungkan se esuai deengan rancangan re encana 

pe elaksanaan peembeelajaran (RPP) meenggunakan meetodee talking stick. 

4) Me embagikan buku pakeet ke epada seetiap peese erta didik dan meenganalisis mateeri 

yang akan di jeelaskan.  

5) Se elanjutnya, pe eneeliti meenjeelaskan deengan singkat mateeri peembe elajaran lalu 

meenge elompokkan pe ese erta didik kee dalam tim/ke elompok keecil deengan acak. 

6) Ke elompok yang te elah dibagi keemudian di beerikan nomor, masing-masing 

ke elompok meendapatkan nomor (1-5). 

7) Se eteelah meendapatkan nomor, maka pe eneeliti meembeerikan soal yang nantinya 

akan didiskusikan beersama. 

8) Se eteelah meelakukan diskusi, peene eliti akan meenggunakan stick (tongkat) untuk 

meemilih keelompok yang akan meenjeelaskan hasil diskusi keelompoknya. 

9) Anggota ke elompok yang nomornya te elah diseebut, beerhak meenunjuk deengan 

meenggunakan stick atau meengacaknya de engan cara, stick teerse ebut dibe erikan 

nyayian ke emudian di opeerkan keepada eempat keelompok yang akan meenjawab 

pe ertanyaan se elanjutnya, dimana nyanyian te erse ebut seele esai ataupun di 

be erheentikan, keelompok yang me eme egang stick teerse ebut wajib meenjeelaskan 

hasil diskusi keelompoknya.  

10) Pe ene eliti meelakukan peengamatan seelama prose es pe embe elajaran beerlangsung 

meenggunakan leembar peengamatan teerhadap keegiatan tindakan keelas siklus II 

yang dibantu oleeh pe endidik. 

11) Pe enilaian dari reefleeksi dilakukan oleeh pe ene eliti dan peendidik guna meengukur 

ke ebeerhasilan dan meenge etahui hambatan yang dite emukan seelama peenggunaan 

meetode e peembe elajaran talking stick. 
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c. Tahap Obseervasi/Pe engamatan  

Tahap peelaksanaan/tindakan siklus II, dilakukan beeriringan deengan 

tindakan obseervasi te erhadap keeaktifan beelajar peese erta didik meenggunakan le embar 

pe engamatan (terlampir). Peengamatan teerse ebut dilakukan beersama deengan guru 

mata peelajaran yang te erkait dan peengumpulan dokumeentasi beentuk gambar 

dilakukan oleeh peeneeliti yang dibantu ole eh reekan peene eliti. Data keeaktifan beelajar 

pe ese erta didik yang dihasilkan dari pe embe elajaran siklus II, se ebagai be erikut: 

Tabeel 3.5 Data Peeroleehan Ke eaktifan beelajar pe ese era didik 

No. Nama Peese erta didik Skor Total Skor Pe erole eh 

1 A.Nurul Syafira 6 5 

2 Aditya Saputra 6 3 

3 Ain Sofia 6 5 

4 Aulia Maharani 6 5 

5 E edwin Zul Qaiman 6 6 

6 Fare el E erizki 6 3 

7 Hasriani 6 5 

8 Jiran 6 6 

9 Liana 6 4 

10 Marni 6 5 

11 Muh. Haikal 6 3 

12 Muh. Syafiqhi 6 3 

13 Muhammad Fadzrul 6 4 

14 Nayzila 6 5 

15 Ne engsize era 6 5 

16 Nurman Padil 6 3 

17 Nursakila 6 5 

18 Nurul Asmi 6 4 

19 Nurul E eka Seeptiani 6 6 

20 Putri Sulandari 6 6 
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21 Radit 6 3 

22 Raslia Putri Rahman Z.R 6 5 

23 Ridho Tardi 6 3 

24 Riska Sapitri 6 5 

25 Syarip 6 4 

Jumlah 139 

Rata-rata 4.44 

Tabeel 3.6 Distribusi Fre ekue ensi Data Ke eaktifan Be elajar Peese erta Didik Siklus 

II Be erdasarkan Kate egori 

Kate egori Skor Fre ekue ensi 

Re endah Ā ≤ 2 0 

Se edang 2 ≤ Ā ≤ 4 11 

Tinggi Ā ≥ 4 14 

Be erdasarkan tabeel 3.5 diatas yang me enjabarkan kateegori pe erole ehan skor 

ke eaktifan beelajar peese erta didik siklus II yang te elah dilakukan oleeh peene eliti dan 

hasil dari obseervasi me enunjukkan bahwa skor peerole ehan rata-rata keeaktifan beelajar 

pe ese erta didik beerada pada angka 4. Data pada tabe el 3.5 keemudian dimasukkan 

ke edalam tabeel freekue ensi yang ada pada tabe el 3.6, maka dipeerole eh hasil bahwa 

teerdapat 14 dari 25 peese erta didik beerada pada kateegori tinggi. Maka dari pe eneeliti 

meenarik ke esimpulan bahwa pada pe elaksanaan peembe elajaran dari siklus I ke e siklus 

II, te elah te erjadi peeningkatan dan teelah meemeenuhi hipoteesis yang te elah dirumuskan. 

Be erdasarkan hal teerse ebut maka peene eliti meencukupkan peene elitian sampai pada 

siklus II. Tahap Re efleeksi  

Me elihat hasil dari aktualisasi pe embe elajaran pada siklus II me embuktikan 

bahwa keeaktifan beelajar yang dinampakkan ole eh pe ese erta didik teelah sampai pada 

klasteer/golongan sangat tinggi artinya imple emeentasi meetodee talkings stick teelah 

meempe erlihatkan peeningkatan ke eaktifan be elajar yang signifikan, se ehingga pe ene eliti 

meemutuskan untuk meencukupkan pe eneelitian sampai pada II siklus saja. Se elama 

be erlangsungnya pe ene elitian siklus II re efle eksi yang didapatkan se ebagai beerikut: 
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1) Timbulnya partisipasi dan ke eaktifan beelajar peese erta didik dalam keegiatan 

pe embeelajaran Peendidikan Agama Islam. 

2) Adanya pe eningkatan keemampuan peese erta didik dalam me emahami dan 

meelaksanakan peembe elajaran meenggunakan meetode e talking stick. 

3) Ke eaktifan beelajar peese erta didik dapat ditingkatkan de engan imple emeentasi 

meetode e talking stick pada peembeelajaran Pe endidikan Agama Islam dan 

ke egiatan peeneelitian dari pra-siklus hingga siklus II dapat teerakomodir deengan 

baik di keelas. 

3.3 Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kelas VII.2 SMP Negeri 1 Lembang Kab. Pinrang Setelah 

Penggunaan Metode Talking Stick. 

Pe ene elitian yang dilakukan mulai dari pra-siklus ke e siklus I hingga siklus II 

meembuktikan bahwa keeaktifan beelajar peese erta didik pada peembeelajaran 

Pe endidikan Agama Islam me enggunakan meetodee talking stick seenantiasa 

meempe erlihatkan peeningkatan, hal ini dibuktikan dari hasil pe eroleehan nilai 

ke eaktifan beelajar oleeh peese erta didik pada se etiap siklus. Seehubungan de engan hal 

teerse ebut peemahaman peese erta didik teerhadap mateeri yang disajikan juga ikut 

meengalami peeningkatan, dapat dilihat dari pe enilaian yang dilampirkan dalam RPP 

se ehingga pe embeelajaran dapat dikatakan e efe ektif dan eefe esieen. 

Pe erbandingan ke eaktifan beelajar peese erta didik se ecara keese eluruhan mulai dari 

pra-siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat se ebagai be erikut: 

Tabeel 3.7 Data Kumulatif Ke eaktifan Be elajar Pe ese erta Didik 

No. Nama Peese erta didik 
Ke eaktifan Be elajar Peese erta Didik 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 A.Nurul Syafira 2 3 5 

2 Aditya Saputra 1 2 3 

3 Ain Sofia 2 3 5 

4 Aulia Maharani 3 4 5 

5 E edwin Zul Qaiman 4 5 6 
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6 Fare el E erizki 1 2 3 

7 Hasriani 2 3 5 

8 Jiran 3 4 6 

9 Liana 2 3 4 

10 Marni 2 4 5 

11 Muh. Haikal 1 2 3 

12 Muh. Syafiqhi 2 2 3 

13 Muhammad Fadzrul 2 3 4 

14 Nayzila 2 3 5 

15 Ne engsize era 2 3 5 

16 Nurman Padil 1 2 3 

17 Nursakila 2 3 5 

18 Nurul Asmi 2 3 4 

19 Nurul E eka Seeptiani 3 5 6 

20 Putri Sulandari 3 5 6 

21 Radit 2 2 3 

22 Raslia Putri Rahman 

Z.R 
2 3 5 

23 Ridho Tardi 1 2 3 

24 Riska Sapitri 2 3 5 

25 Syarip 1 2 4 

Jumlah 51 76 139 

Rata-rata 2.04 3 4.44 

Be erdasarkan data yang te elah dipaparkan se ecara keese eluruhan diatas, maka 

dapat dijabarkan peeningkatan keeaktifan beelajar dari tiap siklus seebagai beerikut: 

1. Keaktifan belajar yang meningkat dari pra-siklus ke siklus I 

Hasil pe engamatan seebe elum aktualisasi tindakan (pra-siklus), meenunjukkan 

rata-rata tindakan keeaktifan beelajar peese erta didik beerada pada angka 2.04, 

ke emudian seeteelah dilakukan simulus pada siklus I de engan me etodee pe embe elajaran 

talking stick, maka dihasilkan rata-rata keeaktifan beelajar peese erta didik beerada pada 
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angka 3, seehingga dapat dikateegorikan se ebagai seebuah peeningkatan, akan teetapi 

be elum meencapai taraf hipoteesis (≤ 90%), maka dari itu pe eneeliti meemutuskan untuk 

meelanjutkan peeneelitian hingga siklus II de engan pe ertimbangan hasil yang dipe erole eh 

pada reefleeksi siklus I. 

2. Keaktifan belajar yang meningkat dari siklus I ke siklus II 

Pada siklus I, peelaksanaan tindakannya meenghasilkan rata-rata keeaktifan 

be elajar peese erta didik beerada pada angka 3. Se eteelah dilanjutkan keetahap seelanjutnya 

yaknni tindakan pada siklus II de engan meetode e pe embeelajaran yang sama yakni 

meetode e talking stick, maka didapatkan hasil rata-rata keeaktifan beelajar peese erta 

didik beerada pada angka 4.44. Se ehingga dapat disimpulkan bahwa te elah teerlihat 

pe eningkatan yang signifikan dan te elah meemeenuhi standar hipoteesis, maka dari itu 

pe eneeliti meencukupkan peene elitian hanya sampai siklus II. 

Be erdasarkan hal teerseebut, dapat diindikasikan bahwa imple emeentasi meetodee 

talking stick, mampu meenumbuhkan dan meeningkatkan keeaktifan beelajar peese erta 

didik pada peembeelajaran Pe endidikan Agama Islam ke elas VII.2 SMP Ne ege eri 1 

Le embang Kab. Pinrang. 

4. KESIMPULAN 

Hasil pe ene elitian tindakan keelas yang dilakukan oleeh peene eliti dalam dua 

siklus deengan me ene erapkan moeetodee talking stick, dapat dikeemukanan keesimpulan 

bahwa: 

Se ebe elum peene erapan meetode e talking stick pada peembe elajaran Peendidikan 

Agama Islam dapat dikatakan bahwa ke eaktifan beelajar peese erta didik beerada pada 

kateegori sangat re endah deengan rata-rata peerole ehan skor beerada pada angka 2. 

Adapun yang me enjadi faktor re endahnya ke eaktifan beelajar peese erta didik dalam 

pe embeelajaran peendidikan agama Islam yaitu kurangnya inte eraksi dua arah dari 

guru dan pe ese erta didik di dalam ke elas se ehingga meembuat peese erta didik leebih 

be ersikap pasif, di samping itu kurangnya rangsangan be erupa pe ertanyaan dan 

pe endapat yang di be erikan guru keepada peese erta didik seehingga kurangnya 

partisipasi peese erta didik dalam prosees pe embe elajaran beerlangsung. 

Se eteelah meetode e pe embeelajaran talking stick diteerapkan, keeaktifan beelajar 

pe ese erta didik pada peembeelajaran peendidikan agama Islam di ke elas VII.2 SMP 
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Ne ege eri 1 Le embang te erlihat meengalami seebuah peeningkatan de engan pe erole ehan skor 

rata-rata beerada pada angka 3, dan bila di distribusikan ke edalam tabeel fre ekueensi 

maka angka keeaktifan beelajar peese erta didik beerada pada kateegori se edang. 

Pe eningkatan keeaktifan beelajar ini dimulai dari tindakan prs-siklus yang 

meempe eroleeh rata-rata seebe esar 2.04, ke emudian pada peembe elajaran siklus I 

diteerapkan meetodee pe embe elajaran talking stick keeaktifan beelajar peese erta didik 

meeningkat me enduduki angka rata-rata 3, ke emudian peeneelitian ini masih 

dilanjutkan sampai pe embeelajaran siklus 2, hingga akhirnya pe eningkatan yang 

dihasilkan teerlihat signifikan yakni be erada pada angka 4.44 dan bila 

didistribusikan, meenduduki kateegori tinggi. 
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